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ABSTRAK 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui: 1) Tingkat partisipasi 

masyarakat dan 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan obyek wisata Punthuk Mongkrong di Dusun Onggosoro Desa 

Giritengah Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan keruangan 

(spatial approach). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan obyek wisata Punthuk Mongkrong di Dusun 

Onggosoro secara keseluruhan termasuk kedalam kategori sedang. Tingkat 

partisipasi masyarakat terdiri dari: (a) Tahap perencanaan termasuk kedalam 

kategori rendah dengan rata-rata 74% responden, (b) Tahap pelaksanaan termasuk 

kedalam kategori sedang, dengan rata-rata 53% responden, (c) Tahap pemanfaatan 

termasuk kedalam kategori rendah dengan rata-rata 57% responden, dan (d) Tahap 

evaluasi termasuk kedalam kategori rendah dengan rata-rata 97% responden; (2) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat antara lain adalah 

faktor internal yang berupa umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan jenis 

pekerjaan, serta faktor eksternal yang berupa jarak tempat tinggal dengan lokasi 

obyek wisata dan ada tidaknya peran stakeholder yang mendorong masyarakat 

untuk berpartisipasi. 

 

Kata kunci: pariwisata, Punthuk Mongkrong, tingkat partisipasi 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine: 1) the level of community participation and 

2) Factors that influence the level of public participation in the development of 

tourism attractions Punthuk Mongkrong in Dusun Onggosoro, Giritengah Village, 

Borobudur District, Magelang Regency. This research is a quantitative descriptive 

research using spatial approach. The results showed that (1) The level of community 

participation in the development of tourism attractions Punthuk Mongkrong in 

Dusun Onggosoro as a whole is included into the low category. The level of 

community participation consists of: (a) The planning stage is included in the low 

category with an average of 74% of respondents, (b) The implementation stage is 
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included in the medium category, with an average of 53% of respondents, (c) 

Utilization stage included into the high category with an average of 57% of 

respondents, and (d) Evaluation stage included in the low category with an average 

of 97% of respondents; (2) Factors affecting the level of community participation 

include internal factors such as age, sex, education level, and type of work, as well 

as external factors such as distance of residence with the location of the object and 

the presence or absence of the stakeholder role that encourages the community to 

participate. In this study, the age of respondents that most influence the level of 

community participation is the age range of 15 - 47 years with male gender, while 

the external factors that most influence the level of community participation in this 

research is the role of stakeholders. 

 

Keywords: tourism, Punthuk Mongkrong, participation rate 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan hiburan di 

kalangan masyarakat menjadi latar 

belakang banyak tempat berpotensi 

wisata yang mulai dikunjungi dan 

dikembangkan. Daerah tujuan wisata 

(DTW) yang akhir-akhir ini menarik 

minat masyarakat adalah wisata alam. 

Menurut Gamal (1997: 6), wisata alam 

adalah bentuk kegiatan wisata yang 

memanfaatkan potensi sumber daya 

alam dan tata lingkungan. Salah satu 

Desa di Kecamatan Borobudur yang 

memiliki potensi wisata alam dan mulai 

menjadi daerah tujuan wisata adalah 

Desa Giritengah. Desa Giritengah 

merupakan sebuah desa yang terletak di 

lereng pegunungan menoreh dengan 

jarak kurang lebih 5 km dari obyek 

wisata candi Borobudur. Desa 

Giritengah memiliki berbagai potensi 

obyek wisata alam, diantaranya adalah 

obyek wisata Punthuk Mongkrong yang 

mulai dikunjungi wisatawan sebagai 

daerah tujuan wisata. Obyek wisata 

Punthuk Mongkrong tergolong obyek 

wisata baru sehingga masih memiliki 

jumlah pengunjung sedikit. Jumlah 

kunjungan di obyek wisata Punthuk 

Mongkrong masih mengalami fluktuasi. 

Punthuk Mongkrong merupakan 

obyek wisata yang menyajikan 

pemandangan alam berupa bentang 

lahan Pegunungan Menoreh dengan 

pemandangan empat gunung (Gunung 

Merapi, Gunung Merbabu, Gunung 

Sumbing, dan rangkaian Pegunungan 

Menoreh). Obyek wisata Punthuk 

Mongkrong merupakan obyek wisata 

yang terletak paling tinggi 

dibandingkan dengan obyek wisata lain 

di Desa Giritengah, yaitu terletak pada 

ketinggian 624 mdpal. Hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa sarana dan 
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prasarana yang dapat mencukupi 

kebutuhan wisatawan di obyek wisata 

Punthuk Mongkrong masih kurang. 

Kurangnya sarana prasarana tersebut 

seperti belum tersedianya mushola, 

masih minimnya penerangan, masih 

minimnya keamanan fasilitas rumah 

pohon, dan letak pos informasi wisata 

yang jauh. Saat ini pengelola sedang 

berupaya merencanakan pengembangan 

obyek wisata Punthuk Mongkrong. 

Arahan pengembangan obyek wisata 

Punthuk Mongkrong yang direncanakan 

oleh pengelola saat ini yaitu berupa 

rencana membuat paket wisata yang 

berisi atraksi wisata keliling Desa 

Giritengah, outbound, tracking, demo 

batik, dan wisata air terjun, yang sedang 

dalam proses pengerjaan. Arahan 

pengembangan tersebut bertujuan untuk 

menarik wisatawan baik lokal maupun 

mancanegara agar berkunjung ke obyek 

wisata Punthuk Mongkrong. Pengelola 

obyek wisata Punthuk Mongkrong 

menjelaskan bahwa terdapat berbagai 

kendala yang dialami pihak pengelola 

dalam upaya pengembangan obyek 

wisata Punthuk Mongkrong. Kendala 

tersebut antara lain adalah masalah 

dana, kurangnya promosi, sarana dan 

prasarana yang belum memadai. (hasil 

wawancara dengan pengelola pada 

tanggal 28 Oktober 2016).  

Pengelolaan obyek wisata 

Punthuk Mongkrong masih sangat 

sederhana karena dikelola oleh 

kelompok karang taruna. Berbagai 

kegiatan pengelolaan obyek wisata 

Punthuk Mongkrong didukung oleh 

bentuk-bentuk partisipasi masyarakat. 

Bentuk-bentuk kegiatan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan 

obyek wisata Punthuk Mongkrong 

termasuk kedalam empat tahap 

partisipasi. Bentuk dan tingkat 

partisipasi masyarakat Dusun 

Onggosoro dalam pengembangan obyek 

wisata Punthuk Mongkrong masih 

belum diketahui, sehingga 

pengembangan obyek wisata Punthuk 

Mongkrong belum optimal. Belum 

diketahuinya bentuk dan tingkat 

partisipasi masyarakat tersebut 

dikarenakan seluruh pengelola berasal 

dari luar Dusun Onggosoro. Tingkat 

partisipasi masyarakat Dusun 

Onggosoro dalam pengembangan obyek 

wisata Punthuk Mongkrong tidak 

terlepas dari  faktor-faktor yang 

mempengaruhi besarnya partisipasi 

masyarakat. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi 
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masyarakat di Dusun Onggosoro dalam 

pengembangan obyek wisata Punthuk 

Mongkrong terdiri dari faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal dan 

faktor eksternal yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat Dusun 

Onggosoro dalam pengembangan obyek 

wisata Punthuk Mongkrong belum 

diketahui, sehingga upaya yang 

mendorong partisipasi masyarakat di 

Dusun Onggosoro perlu diteliti lebih 

lanjut. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi 

masyarakat perlu diteliti lebih lanjut 

guna untuk mengetahui besarnya 

tingkat partisipasi masyarakat dalam 

mendukung pengembangan obyek 

wisata Punthuk Mongkrong. Dukungan 

dari masyarakat setempat dan 

pemerintah dalam pengembangan 

pariwisata khususnya di obyek wisata 

Punthuk Mongkrong sangat diperlukan 

agar obyek wisata tersebut dapat 

menjadi salah satu destinasi wisata 

unggulan. 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, peneliti melaksanakan penelitian 

dengan judul “Tingkat Partisipasi 

Masyarakat dalam Pengembangan 

Obyek Wisata Punthuk Mongkrong di 

Dusun Onggosoro Desa Giritengah 

Kecamatan Borobudur Kabupaten 

Magelang”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif yang 

menggambarkan suatu fenomena 

dengan menggunakan data kuantitatif. 

Penelitian ini, mendeskripsikan tingkat 

partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan obyek wisata Punthuk 

Mongkrong di Dusun Onggosoro Desa 

Giritengah Kecamatan Borobudur 

Kabupaten Magelang ditinjau dari 

faktor internal dan faktor eksternal yang 

mempengaruhi partisipasi masyarakat. 

Konsep geografi yang diterapkan dalam 

penelitian ini diantaranya konsep lokasi, 

konsep keterjangkauan, konsep jarak, 

konsep nilai guna, konsep interaksi 

interdependensi, dan konsep keruangan. 

Pendekatan geografi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pendekatan 

keruangan (spatial approach). Subjek 

dalam penelitian ini yaitu meliputi 

penduduk atau warga Dusun Onggosoro 

yang berjumlah 30 KK dan pengelola 

obyek wisata Punthuk Mongkrong yang 

berjumlah 12 orang. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan cara 
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observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, teknik pengolahan data 

yang digunakan antara lain adalah 

editing data, coding dan frekuensi, dan 

tabulasi, serta menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif untuk mengetahui 

tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan obyek wisata Punthuk 

Mongkrong. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mengetahui partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan 

pengembangan obyek wisata Punthuk 

Mongkrong di Dusun Onggosoro. 

Analisis tingkat partisipasi masyarakat 

diperoleh dari skoring tingkat 

partisipasi masyarakat, yang terdiri dari 

tingkat partisipasi tinggi, partisipasi 

sedang, dan partisipasi rendah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Berdasarkan pengolahan data 

tentang tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan obyek wisata 

Punthuk Mongkrong, diketahui bahwa 

terdapat sebanyak 40 persen penduduk 

dengan tingkat partisipasi rendah, 

sebanyak 50 persen penduduk dengan 

tingkat partisipasi sedang, dan sebanyak 

10 persen penduduk dengan tingkat 

partisipasi tinggi. Berdasarkan 

informasi dari responden, banyak 

penduduk dengan tingkat partisipasi 

sedang dikarenakan kurangnya 

sosialisasi yang diberikan oleh pihak 

pengelola serta kurang dilibatkannya 

masyarakat Dusun Onggosoro dalam 

pengelolaan obyek wisata.  

Berdasarkan data hasil 

wawancara dengan pengelola, sebanyak 

67 persen pengelola menilai tingkat 

partisipasi masyarakat Dusun 

Onggosoro dalam pengembangan obyek 

wisata Punthuk Mongkrong rendah, 

sedangkan 17 persen pengelola menilai 

tingkat partisipasi masyarakat termasuk 

kedalam kategori sedang dan tinggi. 

Menurut pengelola, hanya terdapat 

beberapa orang yang berpartisipasi 

langsung dalam pengembangan obyek 

wisata. Masyarakat yang berpartisipasi 

langsung terlihat ketika terdapat event 

atau kegiatan di obyek wisata Punthuk 

Mongkrong. Masyarakat biasanya 

terlibat dalam kegiatan kesenian, 

menjadi tukang parkir, dan menjadi 

petugas keamanan. 

Empat tahap tingkat 

partisipasi penduduk di obyek wisata 

Punthuk Mongkrong disajikan sebagai 

berikut. 
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Tahap perencanaan 

Berdasarkan pengolahan data, 

diketahui bahwa penduduk dengan 

tingkat partisipasi rendah berjumlah 74 

persen, penduduk dengan tingkat 

partisipasi sedang berjumlah 23 persen, 

sedangkan penduduk dengan tingkat 

partisipasi tinggi berjumlah 3 persen. 

Banyaknya penduduk dengan tingkat 

partisipasi rendah pada tahap 

perencanaan dikarenakan hanya 

terdapat beberapa penduduk yang 

berpartisipasi pada tahap perencanaan. 

Bentuk partisipasi penduduk pada tahap 

perencanaan adalah ikut serta dalam 

menyumbang ide/gagasan di bidang 

kesenian. 

Tahap pelaksanaan 

Berdasarkan pengolahan data, 

diketahui bahwa penduduk dengan 

tingkat partisipasi rendah berjumlah 37 

persen, penduduk dengan tingkat 

partisipasi sedang berjumlah 53 persen, 

sedangkan penduduk dengan tingkat 

partisipasi tinggi berjumlah 10 persen. 

Rendahnya tingkat partisipasi penduduk 

pada tahap pelaksanaan dikarenakan 

hanya terdapat sedikit penduduk yang 

berpartisipasi secara langsung. Bentuk 

partisipasi penduduk pada tahap 

pelaksanaan antara lain adalah ikut serta 

dalam pembangunan fasilitas yang 

berupa gazebo, rumah pohon, maupun 

toilet di obyek wisata Punthuk 

Mongkrong, dan ikut serta dalam 

pelaksanaan kegiatan kesenian di obyek 

wisata. 

Tahap pengambilan manfaat 

Berdasarkan pengolahan data, 

diketahui bahwa penduduk dengan 

tingkat partisipasi rendah berjumlah 57 

persen, penduduk dengan tingkat 

partisipasi sedang berjumlah 43 persen, 

sedangkan tidak terdapat penduduk 

dengan tingkat partisipasi tinggi. 

Banyaknya penduduk dengan tingkat 

partisipasi tinggi dikarenakan banyak 

penduduk yang menerima atau 

merasakan manfaat dari keberadaan 

obyek wisata Punthuk Mongkrong, 

terutama bagi penduduk yang tergabung 

dalam kegiatan kesenian di Dusun 

Onggosoro. 

Tahap evaluasi 

Berdasarkan pengolahan data, 

pada tahap evaluasi diketahui bahwa 

penduduk dengan tingkat partisipasi 

rendah berjumlah 97 persen, penduduk 

dengan tingkat partisipasi sedang 

berjumlah 3 persen, sedangkan tidak 

terdapat penduduk dengan tingkat 

partisipasi tinggi. Pada tahap evaluasi 
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tidak terdapat partisipasi masyarakat. 

Hal tersebut karena tahap evaluasi 

dilakukan sepenuhnya oleh pengelola 

tanpa campur tangan dari masyarakat. 

Masyarakat Dusun Onggosoro yang 

terlibat dalam pengembangan obyek 

wisata Punthuk Mongkrong hanya 

berpartisipasi dalam tahap pelaksanaan 

maupun pemanfaatan hasil. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi 

masyarakat antara lain: 

1) Umur 

Pada penelitian ini, umur 

termasuk kedalam faktor internal 

untuk mengukur tingkat partisipasi 

masyarakat. Pengukuran umur 

untuk mengetahui tingkat 

partisipasi masyarakat dilakukan 

dengan menganalisis banyaknya 

masyarakat yang berpartisipasi 

dalam kegiatan di obyek wisata 

Punthuk Mongkrong. Tingkat 

partisipasi masyarakat dilihat 

berdasarkan kriteria umur 15 tahun 

hingga 30 tahun, umur 31 tahun 

hingga 47 tahun, dan umur lebih 

dari 47 tahun. 

Berdasarkan pengolahan 

data diketahui bahwa penduduk 

kelompok umur 15 – 30 tahun yang 

dijadikan sebagai responden 

dengan tingkat partisipasi rendah 

berjumlah sebanyak 33 persen, 

penduduk dengan tingkat 

partisipasi sedang berjumlah 27 

persen, dan penduduk dengan 

tingkat partisipasi tinggi sebanyak 

10 persen. Penduduk dengan 

kelompok umur 31 – 47 tahun 

dengan tingkat partisipasi rendah 

yang dijadikan sebagai responden 

berjumlah 20 persen, penduduk 

dengan tingkat partisipasi sedang 

berjumlah 10 persen, sedangkan 

tidak terdapat penduduk dengan 

tingkat partisipasi tinggi pada 

kelompok umur ini dan tidak 

terdapat partisipasi penduduk pada 

kelompok umur lebih dari 47 tahun. 

Penduduk dengan tingkat 

partisipasi sedang adalah penduduk 

yang tergabung dalam kelompok 

kesenian Dusun Onggosoro, 

dimana penduduk akan 

berpartisipasi dalam obyek wisata 

Punthuk Mongkrong ketika 

terdapat event di obyek wisata. 

Penduduk dengan tingkat 
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partisipasi tinggi adalah penduduk 

yang memberikan kontribusi 

berupa tenaga ketika pembangunan 

obyek wisata. Hubungan antara 

umur dengan tingkat partisipasi 

masyarakat pada penelitian ini 

adalah bahwa penduduk dengan 

umur berkisar antara 15 – 47 tahun 

relatif lebih banyak berpartisipasi 

dibandingkan dengan penduduk 

dengan kisaran umur 31 - 47 tahun 

maupun lebih dari 47 tahun. Hal 

tersebut karena penduduk dengan 

kisaran umur 15 – 47 tahun 

memiliki pemikiran yang lebih 

terbuka dibandingkan dengan 

penduduk yang berumur lebih dari 

47 tahun, sehingga lebih 

berpartisipasi dalam 

pengembangan obyek wisata. 

2) Jenis kelamin 

Jenis kelamin merupakan 

faktor internal kedua dalam 

penelitian ini. Jenis kelamin 

digunakan untuk mengetahui 

tingkat partisipasi masyarakat 

berdasarkan dari jenis kelamin 

responden. Berdasarkan 

pengolahan data, diketahui bahwa 

penduduk dengan jenis kelamin 

laki-laki yang dijadikan sebagai 

responden dengan tingkat 

partisipasi rendah berjumlah 

sebanyak 53 persen, penduduk 

dengan tingkat partisipasi sedang 

berjumlah 37 persen, dan penduduk 

dengan tingkat partisipasi tinggi 

sebanyak 10 persen, sedangkan 

tidak terdapat penduduk berjenis 

kelamin perempuan sebagai 

responden. Tidak terdapatnya 

partisipasi perempuan dalam obyek 

wisata Punthuk Mongkrong 

dikarenakan tidak terdapatnya 

sosialisasi dari pihak pengelola 

yang mengajak penduduk Dusun 

Onggosoro khusunya yang berjenis 

kelamin perempuan untuk 

bergabung di obyek wisata Punthuk 

Mongkrong. Pihak pengelola hanya 

berkoordinasi dengan penduduk 

Dusun Onggosoro yang tergabung 

dalam kelompok kesenian, 

sehingga tidak terdapat partisipasi 

penduduk khususnya yang berjenis 

perempuan. 

Hubungan antara jenis 

kelamin dengan tingkat partisipasi 

masyarakat pada penelitian ini 

adalah bahwa partisipasi dalam 

pengembangan obyek wisata 

Punthuk Mongkrong lebih banyak 
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dilakukan oleh penduduk dengan 

jenis kelamin laki-laki 

dibandingkan dengan penduduk 

yang berjenis kelamin perempuan. 

Hal tersebut karena jumlah 

penduduk laki-laki lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah 

penduduk perempuan dan 

penduduk laki-laki, sehingga 

dorongan untuk berpartisipasi 

dalam obyek wisata lebih banyak 

dirasakan oleh penduduk yang 

berjenis kelamin laki-laki 

dibandingkan penduduk berjenis 

kelamin perempuan. 

3) Tingkat pendidikan 

Faktor internal ketiga 

adalah tingkat pendidikan. Tingkat 

pendidikan digunakan untuk 

mengetahui besarnya partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan 

maupun pengelolaan obyek wisata 

Punthuk Mongkrong berdasarkan 

dari tingkat pendidikan yang telah 

ditempuh penduduk di Dusun 

Onggosoro.  

Berdasarkan pengolahan 

data, diketahui bahwa penduduk 

tingkat pendidikan SD yang 

dijadikan sebagai responden 

dengan tingkat partisipasi rendah 

berjumlah sebanyak 27 persen, 

penduduk dengan tingkat 

partisipasi sedang berjumlah 7 

persen, dan penduduk dengan 

tingkat partisipasi tinggi berjumlah 

3 persen. Penduduk tingkat 

pendidikan SMP/SLTP dengan 

tingkat partisipasi rendah yang 

dijadikan sebagai responden 

berjumlah 20 persen, penduduk 

dengan tingkat partisipasi sedang 

berjumlah 13 persen, sedangkan 

tidak terdapat penduduk dengan 

tingkat partisipasi tinggi. Penduduk 

tingkat pendidikan SMA/SLTA 

dengan tingkat partisipasi rendah 

yang dijadikan sebagai responden 

berjumlah 7 persen, penduduk 

dengan tingkat partisipasi sedang 

berjumlah 17 persen, dan penduduk 

dengan tingkat partisipasi tinggi 

berjumlah 7 persen. 

Hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan tingkat 

partisipasi masyarakat di Dusun 

Onggosoro adalah bahwa penduduk 

dengan tingkat pendidikan SD dan 

SMP/SLTP lebih banyak 

berpartisipasi di obyek wisata 

Punthuk Mongkrong karena 

sebagian besar penduduk Dusun 
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Onggosoro memiliki tingkat 

pendidikan yang masih tergolong 

rendah. Penduduk dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi relatif 

lebih memilih untuk mencari 

pekerjaan lain sehingga kurang 

berpartisipasi di obyek wisata 

Punthuk Mongkrong. Berdasarkan 

kondisi tersebut, tingkat pendidikan 

penduduk Dusun Onggosoro dapat 

mempengaruhi besarnya tingkat 

partisipasi penduduk di obyek 

wisata Punthuk Mongkrong karena 

semakin tinggi tingkat pendidikan 

penduduk maka semakin rendah 

tingkat partisipasi di obyek wisata 

Punthuk Mongkrong. 

4) Jenis pekerjaan 

Jenis pekerjaan 

merupakan faktor internal keempat 

untuk mengukur tingkat partisipasi 

masyarakat. Berdasarkan 

pengolahan data, diketahui bahwa 

pada tingkat partisipasi rendah, 

responden dengan kategori 

pelajar/mahasiswa berjumlah 10 

persen, responden yang bekerja 

sebagai buruh berjumlah 10 persen, 

responden yang bekerja sebagai 

petani/pekebun berjumlah 10 

persen, responden yang bekerja 

sebagai wiraswasta berjumlah 7 

persen, dan responden yang bekerja 

sebagai karyawan swasta berjumlah 

16 persen. Pada tingkat partisipasi 

sedang, responden dengan kategori 

pelajar/mahasiswa berjumlah 10 

persen, responden yang bekerja 

sebagai buruh berjumlah 3 persen, 

responden yang bekerja sebagai 

petani/pekebun berjumlah 7 persen, 

responden yang bekerja sebagai 

wiraswasta berjumlah 7 persen, dan 

responden yang bekerja sebagai 

karyawan swasta berjumlah 10 

persen. 

Pada tingkat partisipasi 

tinggi, responden yang bekerja 

sebagai pelajar/mahasiswa 

berjumlah 7 persen, dan responden 

yang bekerja sebagai karyawan 

swasta berjumlah 3 persen, 

sedangkan tidak terdapat penduduk 

yang bekerja sebagai buruh, 

petani/pekebun, dan wiraswasta. 

Hubungan antara jenis pekerjaan 

dengan tingkat partisipasi 

penduduk adalah bahwa semakin 

tinggi jenis pekerjaan penduduk 

maka semakin tinggi tingkat 

partisipasi penduduk di obyek 

wisata Punthuk Mongkrong. 
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5) Jarak tempat tinggal dengan obyek 

wisata 

Jarak tempat tinggal 

dengan obyek wisata merupakan 

salah satu faktor eksternal pada 

penelitian ini. Perbandingan antara 

jarak tempat tinggal penduduk 

dengan letak obyek wisata Punthuk 

Mongkrong digunakan untuk 

mengetahui perbandingan besarnya 

tingkat partisipasi masyarakat yang 

tinggal dekat dari lokasi obyek 

wisata dengan penduduk yang 

tinggal jauh dari lokasi obyek 

wisata Punthuk Mongkrong. 

Berdasarkan pengolahan data, 

diketahui bahwa penduduk yang 

dijadikan sebagai responden 

dengan jarak tempat tinggal ≤ 300 

meter dan termasuk kedalam 

tingkat partisipasi rendah 

berjumlah 13 persen, penduduk 

dengan tingkat partisipasi sedang 

berjumlah 7 persen, sedangkan 

tidak terdapat penduduk dengan 

tingkat partisipasi tinggi pada jarak 

kurang dari 300 m. Penduduk 

dengan jarak tempat tinggal 301 m 

– 700 m dengan tingkat partisipasi 

rendah berjumlah 23 persen, 

penduduk dengan tingkat 

partisipasi sedang berjumlah 20 

persen, dan penduduk dengan 

tingkat partisipasi tinggi 10 persen. 

Penduduk yang bertempat tinggal 

berjarak 701 m – 1200 m dengan 

tingkat partisipasi rendah 

berjumlah 17 persen, penduduk 

dengan tingkat partisipasi sedang 

berjumlah 10 persen, sedangkan 

tidak terdapat penduduk dengan 

tingkat partisipasi tinggi pada jarak 

kurang dari 701 m – 1200 m. 

Berdasarkan data diatas, 

hubungan antara tingkat partisipasi 

penduduk dengan jarak tempat 

tinggal dari obyek wisata adalah 

bahwa penduduk yang memiliki 

tempat tinggal dekat dengan obyek 

wisata Punthuk Mongkrong relatif 

lebih banyak berpartisipasi 

dibandingan dengan penduduk 

yang tinggal jauh dengan obyek 

wisata Punthuk Mongkrong. Hal 

tersebut karena penduduk yang 

bertempat tinggal dekat dengan 

lokasi obyek wisata lebih 

mengetahui perkembangan serta 

kondisi dari obyek wisata Punthuk 

Mongkrong, sehingga akan 

mempengaruhi tingkat partisipasi 

yang semakin banyak. Kondisi 



Tingkat Partisipasi Masyarakat  ... | Risky Marharani 

734 

 

tersebut berbeda dengan penduduk 

dengan tempat tinggal jauh dari 

lokasi obyek wisata yang mayoritas 

tidak mengetahui perkembangan 

obyek wisata Punthuk Mongkrong, 

sehingga dorongan untuk 

berpartisipasi dalam obyek wisata 

relatif sedikit. 

6) Keterlibatan stakeholder 

(pengelola/tokoh masyarakat/ 

pemerintah) 

Faktor eksteral selain jarak 

tempat tinggal adalah keterlibatan 

stakeholder dalam mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi. 

Keterlibatan stakeholder digunakan 

untuk mengetahui besarnya 

partisipasi masyarakat yang 

berpartisipasi karena pengaruh 

stakeholder dengan penduduk yang 

berpartisipasi keinginan sendiri. 

Berdasarkan pengolahan data, 

diketahui bahwa penduduk dengan 

tingkat partisipasi rendah yang 

menyatakan terdapat peran 

stakeholder dalam mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi 

berjumlah 10 persen, sedangkan 

penduduk yang menyatakan tidak 

terdapat peran stakeholder 

berjumlah 43 persen. Penduduk 

dengan tingkat partisipasi sedang 

yang menyatakan terdapat peran 

stakeholder dalam mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi 

berjumlah 13 persen, sedangkan 

penduduk yang menyatakan tidak 

terdapat peran stakeholder 

berjumlah 24 persen. Penduduk 

dengan tingkat partisipasi tinggi 

yang menyatakan tidak terdapat 

peran stakeholder dalam 

mendorong partisipasi masyarakat 

berjumlah 10 persen, sedangkan 

tidak terdapat penduduk yang 

menyatakan terdapat peran 

stakeholder. 

Berdasarkan data diatas, 

dapat disimpulkan bahwa tinggi 

rendahnya tingkat partisipasi 

masyarakat salah satunya 

dipengaruhi oleh ada tidaknya 

peran stakeholder yang mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi. 

Semakin besar peran atau 

dukungan dari stakeholder kepada 

masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam pengelolaan, maka semakain 

banyak masyarakat yang akan 

berpartisipasi dalam obyek wisata 

Punthuk Mongkrong. Semakin 

sedikit peran stakeholder dalam 
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mendorong masyarakat untuk 

berpartisipasi, maka semakin 

sedikit pula masyarakat yang ikut 

berpartisipasi dalam obyek wisata 

Punthuk Mongkrong. Menurut 

keterangan dari penduduk Dusun 

Onggosoro yang dijadikan sebagai 

responden, peran stakeholder 

dalam mendorong masyarakat 

untuk berpartisipasi di obyek 

wisata Punthuk Mongkrong masih 

kurang. Hal tersebut karena pihak 

pengelola tidak melakukan 

sosialisasi kepada seluruh 

penduduk Dusun Onggosoro, 

melainkan hanya kepada penduduk 

yang tergabung dalam kesenian di 

Dusun Onggosoro. Kondisi 

tersebut menyebabkan partisipasi 

penduduk di Dusun Onggosoro di 

obyek wisata Punthuk Mongkrong 

tergolong rendah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Tingkat partisipasi masyarakat di 

Dusun Onggosoro dalam 

pengembangan obyek wisata 

Punthuk Mongkrong termasuk 

kategori sedang dengan rata-rata 

responden sebanyak 50 persen. 

Tingkat partisipasi masyarakat 

terdiri dari empat tahap, yaitu: 

1) Tahap perencanaan, tingkat 

partisipasi masyarakat termasuk 

kategori rendah dengan frekuensi 

74 persen dari 30 responden. 

2) Tahap pelaksanaan, tingkat 

partisipasi masyarakat termasuk 

kategori sedang dengan frekuensi 

53 persen dari 30 responden. 

3) Tahap pemanfaatan, tingkat 

partisipasi masyarakat termasuk 

kategori rendah dengan frekuensi 

57 persen dari 30 responden. 

4) Tahap evaluasi, tingkat partisipasi 

masyarakat termasuk kategori 

rendah dengan frekuensi 97 

persen dari 30 responden. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat partisipasi masyarakat 

Dusun Onggosoro di obyek wisata 

Punthuk Mongkrong terdiri dari: 

1) Faktor internal terdiri dari 

karakteristik responden seperti 

umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan jenis pekerjaan. 

Pada penelitian ini, faktor 

internal yang paling 

mempengaruhi tingkat 

partisipasi masyarakat adalah 

responden dengan umur 15 – 47 
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tahun dan berjenis kelamin laki-

laki.  

2) Faktor eksternal terdiri dari jarak 

tempat tinggal dengan obyek 

wisata punthuk Mongkrong dan 

ada tidaknya keterlibatan 

stakeholder yang mendorong 

partisipasi masyarakat. Pada 

penelitian ini, faktor eksternal 

yang paling mempengaruhi 

tingkat partisipasi masyarakat 

adalah ada tidaknya peran 

stakeholder (pengelola) dalam 

mendorong masyarakat untuk 

berpartisipasi di obyek wisata 

Punthuk Mongkrong, dengan 

persentase sebanyak 18 persen. 

Saran 

a. Bagi pengelola 

1) Lebih melibatkan penduduk 

Dusun Onggosoro dalam 

pengelolaan obyek wisata 

Punthuk Mongkrong, sehingga 

tidak terjadi kesenjangan sosial di 

masyarakat. 

2) Meningkatkan sarana prasarana 

yang terdapat di obyek wisata, 

sehingga wisatawan merasa lebih 

nyaman berkunjung di obyek 

wisata Punthuk Mongkrong. 

 

b. Bagi pemerintah 

1) Memberikan sosialisasi tentang 

sadar wisata kepada penduduk 

agar penduduk dapat bekerjasama 

dalam pengelolaan obyek wisata 

sehingga dapat membuka 

kesempatan dan mengoptimalkan 

peluang bagi masyarakat untuk 

mendapat keuntungan serta 

berperan aktif dalam kegiatan 

pariwisata. 

2) Membantu mempromosikan 

wisata-wisata yang dikelola 

masyarakat agar wisata tersebut 

dapat lebih diketahui wisatawan. 
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